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Abstrak 
Bimbingan kelompok teknik sinemaedukasi merupakan salah satu layanan dalam bimbingan dan 
konseling yang berorientasi pada perkembangan siswa. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui keefektifan bimbingan kelompok teknik sinemaedukasi untuk mengembangkan 
kesadaran sosial siswa reguler terhadap siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusi. Metode 
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan desain quasi eksperimen 
dengan nonequivalent control group. Pengumpulan data menggunakan skala kesadaran sosial. 
Hasil analisis data menunjukkan perbedaan signifikansi antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol yang didukung oleh hasil uji hipotesis berupa uji Wilcoxon dan uji Mann 
Whitney. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon kelompok eksperimen 0.012 < 0.05 dan kelompok 
kontrol 0.011 < 0.05 sehingga hipotesis diterima. Pada hasil uji Mann Whitney menunjukkan 
0.002 < 0.05 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan tingkat kesadaran sosial 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini memberikan kontribusi hasil 
bimbingan kelompok teknik sinemaedukasi efektif mengembangkan kesadaran sosial siswa 
reguler terhadap siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusi.  
Kata kunci: kesadaran sosial, teknik sinemaedukasi, bimbingan kelompok 
Abstract  
Group guidance using cinema education techniques as a service in guidance and counseling 
focused on student development the aim of this research is to determine the effectiveness of group 
counseling using cinema education techniques in developing the social awareness of regular 
students towards students with special needs in an inclusive school setting. The research method 
employs a quantitative approach using a quasi-experimental design with a nonequivalent control 
group. Data collection is done using a social awareness scale. The results of data analysis show 
a significant difference between the experimental group and the control group, supported by 
hypothesis testing results using the Wilcoxon test and the Mann-Whitney test. Based on the 
Wilcoxon test, the experimental group showed a result of 0.012 < 0.05 and the control group 
0.011 < 0.05, which means the hypothesis is accepted. The Mann-Whitney test results show 0.002 
< 0.05, indicating a significant difference in the level of social awareness between the 
experimental and control groups. This study contributes findings that group guidance using 
cinema-education techniques is effective in developing the social awareness of regular students 
toward students with special needs in inclusive schools. 
Keywords: social awareness, educational cinema techniques, group guidance 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan suatu hal mutlak yang diberikan kepada seluruh anak 

tanpa ada pengecualian sedikitpun baik terhadap anak normal maupun anak berkebutuhan 
khusus. Dalam kalangan pendidikan itu sendiri, sekolah merupakan tempat dimana siswa 
dapat berinteraksi sosial dan membentuk suatu rekonstruksi pola pikir terhadap 
lingkungan sosial yang mereka miliki selama tumbuh kembang mereka (Tareze, dkk., 
2022). Sistem pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan dalam 
perkembangannya selama ini baik itu secara teknis maupun secara konseptual. Dalam 
pemenuhan kebutuhan masyarakat terkait ilmu pengetahuan melalui proses belajar, maka 
pendidikan menciptakan ide-ide terbarukan untuk mengentaskan berbagai permasalahan 
dalam masyarakat (Hidayatullah, 2024).  

Inklusivitas dalam lingkup pendidikan menuntut seisi warga lingkup pendidikan 
dari berbagai lapisan untuk mengembangkan lingkungan belajar yang inklusif, hal ini 
berarti seluruh individu memiliki akses yang sama mengenai pendidikan yang lebih 
berkualitas (Setyo, 2023). Sekolah dengan sistem pendidikan inklusi mengupayakan 
kesetaraan dan aksebilitas bagi seluruh kalangan peserta didik tanpa memandang latar 
belakang, kondisi, kemampuan serta kebutuhan khusus yang dimiliki oleh individu 
(Setiawan & Apsari, 2019). Peserta didik dapat belajar peduli, kerjasama, menghargai 
perbedaan, saling menghormati, dan empati. Keragaman yang dimiliki peserta didik 
dalam pembelajaran karakter inklusif menjadi suatu kekuatan sekaligus tantangan bagi 
guru untuk melaksanakan pembelajaran karakter (Amka, 2017). 

Pendidikan inklusif bertujuan untuk melawan sikap diskriminatif, membangun 
masyarakat inklusif dan mensukseskan pendidikan untuk seluruh anak (Nadhiroh & 
Ahmadi, 2024). Adanya perbedaan perlu untuk diperkenalkan kepada siswa sehingga 
dapat menghargai satu sama lain (Hambali, 2016). Dalam kurun perkembangan siswa, 
pembentukan hubungan yang baik dengan teman sebaya dapat mempengaruhi diri 
individu, dalam hal ini maka dengan kemampuan kesadaran akan hubungan yang baik, 
sosial yang positif antara siswa reguler dengan siswa berkebutuhan khusus dapat 
memberikan dampak yang baik begitupun sebaliknya (Setiyowati, dkk., 2023). Anak 
berkebutuhan khusus dapat memperoleh pembelajaran dalam hubungannya dengan siswa 
reguler, demikian sebaliknya siswa reguler dapat belajar bagaimana mengembangkan 
sikap untuk bisa menerima kehadiran anak berkebutuhan khusus (Kadir, 2015).  

Terdapat aspek yang penting dalam ruang lingkup pendidikan inklusi dimana 
partisipasi sosial berperan sebagai alat penghubung antara satu individu dengan individu 
lainnya (Bossaert, dkk., 2012). Dalam lingkup pendidikan inklusi, toleransi terhadap 
segala perbedaan terwujud melalui terbentuknya interaksi sosial khususnya pada siswa 
reguler dan siswa berkebutuhan khusus. Interaksi sosial diharapkan dapat menjadi 
jembatan dalam pengembangan kesadaran sosial sehingga siswa rehguler dapat menjadi 
pribadi yang peduli dan peka terhadap lingkungan sosialnya, mampu menilai dari sudut 
pandang yang berbeda, mengenali dan mengetahui adanya kekurangan maupun kelebihan 
setiap individu atau teman sebayanya, memiliki pandangan dan sikap serta berperilaku 
positif. 

Penelitian secara konsisten mendapati bahwa peserta didik berkebutuhan khusus 
menunjukkan partisipasi sosial yang rendah bila dibandingkan dengan teman-teman 
sebayanya yang normal seperti memiliki teman yang lebih sedikit, kurang diterima, 
jarang berinteraksi dengan teman-teman sebayanya sehingga mereka lebih sering 
merasakan kesepian (Schwab, 2015). Kesadaran sosial merupakan kemampuan individu 
untuk memahami isu-isu sosial dan mengembangkan empati terhadap sesama. Kesadaran 
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sosial, sebagai kemampuan untuk memahami isu-isu sosial dan memiliki empati terhadap 
kondisi sesama, mendapatkan perhatian semakin besar dalam konteks dunia yang 
semakin kompleks dan terkoneksi (Wahid, 2023). Untuk itu, edukasi mengenai kesadaran 
akan interaksi siswa normal terhadap siswa berkebutuhan khusus amat penting bagi 
sekolah inklusif karena mampu mengedukasi siswa sehingga mereka menjadi warga 
sekolah yang lebih baik (Lindsay & Edwards, 2013). Kondisi lingkungan pendidikan 
inklusif memberikan gambaran kepada peserta didik tentang situasi hidup yang nyata di 
dalam kelas (Wilson, dkk., 2011).  

Penyelenggaraan sekolah inklusi diberikan sebagai wadah untuk membantu siswa 
yang berkebutuhan khusus agar bisa berbaur dengan baik dengan siswa reguler. Hasil 
penelaahan ulang yang dilakukan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang mulai 
sekitar tahun 2023 menunjukkan jumlah siswa pertimbangan tingkat Sekolah Menengah 
Pertama sebanyak 640 siswa dengan jumlah satuan pendidikan yang memberikan 
pertimbangan tingkat Sekolah Pusat mulai sekitar tahun 2019 ada 19 sekolah dan pada 
tahun 2023 terdapat 20 sekolah tingkat SMP (Bappenas, 2023). Salah satu SMP di Kota 
Malang yang menerima peserta didik berkebutuhan khusus melalui PPDB jalur inklusi 
yaitu SMP Negeri 25 Kota Malang dimana pada sekolah tersebut terdapat 3 peserta didik 
yang termasuk dalam kriteria anak berkebutuhan khusus dengan didampingi oleh guru 
bimbingan dan konseling serta shadow teacher pada setiap proses belajar mengajar. 

Pelaksanaan bimbingan kelompok dalam layanannya memiliki tujuan untuk 
mengembangkan secara optimal diri siswa baik dalam lingkup reguler maupun lingkup 
inklusi (Risal & Alam, 2021). Dinamika kelompok dalam layanan bimbingan kelompok 
dalam penelitian ini membahas mengenai upaya pengembangan kemampuan komunikasi 
serta mengembangkan persepsi, wawasan, sosialisasi, nilai, rasa dan kesadaran sosial 
pada lingkup sekolah inklusi (Ulandari & Juliawati, 2019). Sinemaedukasi merupakan 
salah satu teknik yang dapat digunakan dalam layanan bimbingan kelompok dimana 
dalam pelaksanaannya dapat diberikan tayangan berupa sinema. Dari segi afektif, video 
dapat memberikan pengaruh terhadap emosi dan sikap individu. Dalam ranah kognitif 
video mampu membantu individu mempelajari makna, manfaat dan inspirasi dari suatu 
sinema yang ditayangkan. Salah satu sumber layanan dan pembelajaran menggunakan 
media misalnya dalam bentuk kaset, video, komputer, CD, Film, dan lain sebagainya. 
Menurut Muharria, Yusuf dan Kartika (2016) film merupakan salah satu jenis alat-alat 
audio visual yang dapat dilihat dan didengar.  

Berdasarkan uraian di atas, siswa reguler di sekolah inklusif yang memiliki 
kesadaran sosial yang baik akan bertumbuh dengan kemampuan mengembangkan diri di 
masa depan. Kesadaran sosial juga dapat memberikan wawasan yang lebih baik terhadap 
teman sebaya di sekolah inklusif yaitu antara sesama peserta didik reguler dan peserta 
didik berkebutuhan khusus. Siswa reguler yang memiliki tingkat kesadaran sosial dalam 
kategori sedang, dapat dikembangkan menuju kategori tinggi sehingga dapat lebih 
optimal dalam upaya mengembangkan diri dan menambah wawasan terhadap lingkup 
sekitarnya. Hingga saat ini, belum ditemukan penelitian yang secara langsung meneliti 
dan menguji keefektifan bimbingan kelompok teknik sinemaedukasi untuk 
mengembangkan kesadaran sosial siswa reguler terhadap siswa berkebutuhan khusus di 
sekolah inklusi. Dalam penelitian ini, teknik sinemaedukasi dalam layanan bimbingan 
kelompok diberikan untuk mengembangkan kesadaran sosial siswa di sekolah inklusi. 
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METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif eksperimen. Jenis 

penelitian ini menggunakan Quasi Exsperimental dengan Non-Equivalent Control Group 
Desain. Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol (Creswell & Creswell, 2018). Desain eksperimen digunakan karena 
pada penelitian ini terdapat kelompok eksperimen yang akan diberikan perlakuan dan 
kelompok kontrol sebagai pembanding. Teknik purposive sampling dalam penelitian ini 
digunakan sebagai teknik dalam pemilihan dan penentuan sampel dengan 
mempertimbangkan kriteria-kriteria sebagai berikut. Pertama, siswa reguler SMP Negeri 
25 Kota Malang. Kedua, memiliki kesadaran sosial dengan kategori sedang. Ketiga, 
menjadi anggota kelas yang memiliki siswa berkebutuhan khusus di dalamnya. Keempat, 
bersedia mengikuti proses layanan selama penelitian. 

Penelitian ini menggunakan instrumen skala kesadaran sosial yang dirancang dan 
dikembangkan melalui taksonomi kesadaran sosial Sheldon (1996). Rancangan item 
terdapat 39 item awal kemudian setelah dilakukan uji validitas maka terdapat 32 item 
yang digunakan dalam skala kesadaran sosial pada penelitian ini. Penelitian ini 
menggunakan reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach dengan hasil reliabilitas sebesar 
0.824 sehingga memiliki kategori yang tinggi. Panduan eksperimen dalam penelitian ini 
telah dilakukan uji terhadap dosen yang ahli dalam bidangnya sehingga dosen ahli dapat 
menilai kelayakan, kemenarikan dan kebergunaan panduan. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji ahli, kategori dan hasil yang didapatkan yaitu 1.00 dengan kategori sangat 
tinggi.  
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Tabel 1.  
Langkah-langkah pelaksanaan penelitian 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
 Topik Treatment Durasi  Topik Treatment  Durasi 
1 Pretest dan 

Identifikasi 
Kesadaran 
sosial secara 
umum 

Diskusi 
bersama 

45* 1 Pretest dan 
Identifikasi 
Kesadaran 
sosial secara 
umum 

Diskusi 
bersama 

45* 

2 Interaksi 
sosial 

Sinema 
berjudul Loop 

45* 2 Interaksi 
sosial 

Diskusi 
mengenai 
materi 
interaksi 
sosial 

45* 

3 Penilaian 
diri yang 
akurat 

Sinema 
berjudul 
korban 
bullying yang 
disayangi 

45* 3 Penilaian 
diri yang 
akurat 

Diskusi 
mengenai 
materi 
penilaian diri 
yang akurat 

45* 

4 Kepercayaan 
diri 

Sinema 
berjudul 
merangkak ke 
sekolah dan 
nusa & rara 
kepercayaan 
diri itu indah 

45* 4 Kepercayaan 
diri 

Diskusi 
mengenai 
materi 
kepercayaan 
diri 

45* 

5 Terminasi, 
evauasi dan 
posttest  

Diskusi dan 
tanya jawab 

45* 5 Terminasi, 
evauasi dan 
posttest  

Diskusi dan 
tanya jawab 

45* 

 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan tiga analisis yaitu 

analisis deskriptif, uji  Wilcoxon Signed Rank Test dan uji Mann-Whitney U Test. Uji 
Wilcoxon adalah uji non-parametrik yang bertujuan untuk mengukur signifikasi 
perbedaan dua kelompok data berpasangan berskala ordinal atau interval tetapi tidak 
berdistribusi normal. Uji Wilcoxon dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 
versi 23. Sedangkan Uji Mann Whitney dilakukan untuk membandingkan perbedaan 
peningkatan skor skala kesadaran sosial pada sesudah (posttest) intervensi kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Perhitungan statistik digunakan untuk menjawab 
hipotesis penelitian dengan derajat hipotesis nilai signifikansi < 0.05 maka hipotesis 
diterima, sedangkan > 0.05 maka hipotesis ditolak.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan 
berdasarkan mean (M), standar deviasi (SD), nilai minimal dan nilai maksimal. Analisis 
deskriptif kesadaran sosial pada siswa SMP Negeri 25 Kota Malang didapatkan melalui 
perhitungan mean (M), standar deviasi (SD). Berdasarkan perhitungan analisis deskriptif 
maka ditemukan hasil dari 62 siswa yang memiliki kategori tinggi sebanyak 12 siswa, 
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kategori sedang sebanyak 39 siswa dan kategori rendah sebanyak 11 siswa. Tabel 1 
menyajikan hasil analisis deskriptif kesadaran sosial siswa sebagai berikut. 

Tabel 2.  
Hasil Analisis Deskriptif 

Kesadaran Sosial 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Rendah 11 17.7 17.7 17.7 

 
Sedang 39 62.9 62.9 62.9 
Tinggi 12 19.3 19.3 100.0 
Total 62 100.0 100.0  

 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 1 maka dipilih 8 siswa untuk 

kelompok eksperimen yang mana siswa kelompok eksperimen diberikan perlakuan 
menggunakan teknik sinemaedukasi dan 8 siswa untuk kelompok kontrol yang mana 
siswa kelompok kontrol diberikan perlakuan menggunakan teknik diskusi. Dengan 
demikian maka diperoleh data pretest dan posttest yang disajikan pada tabel 2. 

Tabel 3.  
Hasil Pretest Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
Nama  Pretest Kategori  Nama  Pretest Kategori  

RA 91 Sedang  AA 91 Sedang 
NRR 96 Sedang VCP 81 Sedang 
TWK 94 Sedang NR 81 Sedang 
SAJ 95 Sedang AWP 97 Sedang 

ZAM 97 Sedang RF 93 Sedang 
DKP 96 Sedang AB 93 Sedang 
APS 96 Sedang NMA 94 Sedang 
AAP 94 Sedang COV 86 Sedang 

 
Hasil pretest pada kelompok eksperimen menuunjukkan bahwa tingkat kesadaran 

sosial siswa yang berada pada kategori sedang berada pada skor 91-97 (tabel 2). Setelah 
diketahui tingkat kesadaran sosial siswa reguler pada tahap pretest, kelompok eksperimen 
akan mendapatkan perlakuan berupa bimbingan kelompok teknik sinemaedukasi dengan 
tujuan mengembangkan dan meningkatkan kesadaran sosial siswa. Perlakuan dengan 
teknik sinemaedukasi pada kelompok eksperimen dilaksanakan sebanyak lima kali 
pertemuan.  

Hasil pretest pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa tingkat kesadaran sosial 
siswa yang berdasarkan pada kategori sedang berada pada skor 81-97 (tabel 2). Siswa 
pada kelompok kontrol kemudian akan diberikan perlakuan dengan diberikan teknik 
diskusi mengenai kesadaran sosial. Perlakuan pada kelompok kontrol dilakukan sebanyak 
lima kali pertemuan, setelah diberikan perlakuan maka dilakukan pengamatan guna 
mengetahui perubahan kesadaran sosial siswa reguler terhadap siswa berkebutuhan 
khusus yang dapat dilihat pada tabel hasil skor posttest. Hasil posttest disajikan pada tabel 
4. 
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Tabel 4.  
Hasil Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
Nama  Posttest  Kategori  Nama  Posttest  Kategori  

RA 107 Tinggi  AA 102 Tinggi 
NRR 105 Tinggi VCP 99 Tinggi 
TWK 105 Tinggi NR 100 Tinggi 
SAJ 103 Tinggi AWP 102 Tinggi 

ZAM 110 Tinggi RF 100 Tinggi 
DKP 108 Tinggi AB 100 Tinggi 
APS 111 Tinggi NMA 104 Tinggi 
AAP 109 Tinggi COV 101 Tinggi 

 
Hasil posttest pada kelompok eksperimen yang telah diberikan perlakuan berupa 

bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik sinemaedukasi menunjukkan bahwa 
tingkat kesadaran sosial siswa telah berada pada kategori tinggi dengan skor 103-111 
(tabel 3). Hasil posttest kelompok kontrol menunjukkan bahwa tingkat kesadaran sosial 
berada pada kategori tinggidengan skor 99-104 (tabel 3). Kelompok kontrol diberikan 
perlakuan berupa bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik sinemaedukasi.  

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Hasil Pretest Kelompok Eksperimen  
 

Gambar 1 menunjukkan hasil pretest dan posttest kelompok eksperimen dimana 
pada gambar diatas diketahui bahwa terdapat peningkatan sebelum dan sesudah 
diberlakukan perlakuan/treatment berupa teknik sinemaedukasi.  
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AA VCP NR AWP RF AB NMA COV
PRETEST 91 81 81 97 93 93 94 86
POSTTEST 102 99 100 102 100 100 104 101

91 81 81 97 93 93 94 86102 99 100 102 100 100 104 101

Pretest-posttest Kontrol

PRETEST POSTTEST

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Hasil Pretest Kelompok Kontrol 
 

Gambar 2 menunjukkan hasil pretest dan posttest kelompok kontrol dimana pada 
gambar diatas diketahui bahwa terdapat peningkatan sebelum dan sesudah diberlakukan 
perlakuan/treatment berupa teknik diskusi.  

Terdapat tiga prosedur dalam pelaksanaan penelitian baik pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Ketiga prosedur tersebut diantaranya yaitu pretest, 
treatment, dan posttest. Hasil penelitian terhadap studi pendahuluan dengan melakukan 
observasi,wawancara dan penyebaran skala kesadaran sosial yang menunjukkan hasil 
bahwa terdapat hasil kesadaran sosial siswa dengan kategori rendah sebesar 14%, 
kesadaran sosial siswa dengan kategori sedang sebanyak 66%, dan kesadaran sosial siswa 
dengan kategori tinggi sebesar 20%. Hasil penyebaran instrumen kesadaran sosial 
menunjukkan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 25 Kota Malang dengan lingkup 
pendidikan inklusif dan berada pada kelas yang terbaur menjadi satu dengan siswa 
berdiagnosis slow learned dan down syndrome memiliki kategori sedang. kesadaran 
sosial siswa berhubungan dengan interaksi sosial yang membutuhkan pengalaman dari 
interaksi sosial, hal tersebut menunjukkan bentuk kesadaran sosial dibentuk dari 
pandangan dari pengalaman serta penampilan seorang individu terhadap dirinya dan 
orang lain (Al Haikal, dkk., 2021). Kesadaran sosial merupakan hasil belajar memahami 
kontradiksi sosial, politik, pendidikan dan ekonomi yang mampu membawa sesorang 
pada suatu pengambilan sikap yang berani mengambil tindakan untuk melawan unsur 
yang menindas dari realitas tersebut (Abute, 2019). 

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen sekolah yang memiliki 
peranan sentral dalam upaya pengembangan pribadi-sosial siswa termasuk dalam ranah 
afektifnya (Rismi, dkk., 2022). Layanan bimbingan dalam bimbingan dan konseling 
memberikan bantuan terhadap seluruh siswa tanpa terkecuali sehingga dapat 
mengentaskan permasalahan siswa sehingga tercapai penyesuaian diri, perkembangan 
yang lebih optimal serta menjadi idividu yang sadar akan lingkungan sosialnya 
(Melianasari, 2016). Bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan dasar dalam 
bimbingan dan konseling. Salah satu upaya dalam mengembangkan kesadaran sosial 
siswa reguler terhadap siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusi dapat menggunakan 
bimbingan kelompok.  

Mengembangkan kesadaran sosial pada remaja khususnya pada siswa di sekolah 
inklusi merupakan sebuah upaya dalam pengentasan permasalahan yang dialami oleh 
siswa reguler terhadap siswa berkebutuhan khusus begitupun selanjutnya. Kesadaran 
sosial memegang perananan yang teramat penting dalam lingkup inklusi untuk 
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berjalannya fungsi adaptasi dan sosialisasi siswa dalam konteks multibudaya sejak usia 
dini hingga usia lanjut (Jones, dkk., 2015). Siswa merupakan salah satu bagian dari 
makhluk sosial yang hidup dalam wilayah bermasyarakat, oleh karena itu adanya 
kesadaran akan keberagaman latar belakang individu lain penting untuk dimiliki oleh 
remaja. Pada saat seorang individu memasuki usia remaja maka ia akan merasakan 
banyak kesulitan penyesuaian diri, pencarian jati diri, kontrol diri yang belum sepenuhnya 
terbentuk dengan baik oleh karena itu maka individu memiliki kesukaran dalam 
membentuk sikap, perilaku dan pemikiran yang banyak mempengaruhi perkembangan 
sosialnya (Kusuma, 2015).  

Kesadaran sosial siswa kelas VIII-A dan VIII-B SMP Negeri 25 Kota Malang 
dikembangkan dan ditingkatkan melalui teknik sinemaedukasi dan teknik diskusi sebagai 
pembanding. Hasil menunjukkan bahwa sebelum diberikannya perlakuan didapatkan 
hasil kategori kesadaran sosial sedang, setelah lima kali dalam fase perlakuan/treatment 
menjadi kategori tinggi. Fischoff & Stuart (dalam Hidayah, 2016) menyatakan bahwa 
film dapat mempengaruhi cara pandang dan mengubah sikap seseorang. Oleh karena efek 
dari sebuah film sangat kuat karena pengaruh sinergis musik, dialog, lighting 
(pencahayaan), sudut pengambilan gambar, dan sound effect (efek suara) memungkinkan 
film untuk melewati defensive cencors (sensor pertahanan) di dalam diri individu. Hal 
serupa juga ditujukan oleh kelompok kontrol yang memang mengalami perkembangan 
dan meningkatnya kesadaran sosial siswa. teknik sinemaedukasi dalam penelitian ini 
memberikan video pendek dan kelompok kontrol diberikan materi mengenai kesadaran 
sosial siswa. Topik-topik yang diberikan dalam pelaksanaan treatment dberikan sesuai 
dengan pedoman penelitian. Pelaksanaan bimbingan kelompok dilakukan di ruang 
konseling sekolah.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3. Pelaksanaan Treatment Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol 
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Pertemuan pertama, anggota kelompok melakukan perkenalan bersama dengan 
ketua kelompok/peneliti dan anggota kelompok lainnya, setelah itu peneliti memberikan 
ice breaking untuk membangun hubungan yang baik bersama seluruh anggota kelompok. 
Topik mengenai pertemuan pertama yaitu membahas mengenai kesadaran sosial positif 
secara umum yang harus dimiliki khususnya oleh siswa reguler di sekolah inklusi.  
Pemberian materi mengenai identifikasi kesadaran sosial yang harus dimiliki oleh seluruh 
individu khususnya pada remaja yang berada di lingkup sekolah inklusi. Setelah siswa 
memperhatikan materi yang diberikan oleh peneliti, selanjutnya siswa dapat berdiskusi 
dan melakukan tanya jawab mengenai kesadaran sosial. Ketika sesi diskusi dan tanya 
jawab, terdapat siswa yang aktif dan ada siswa yang cukup aktif sehingga hal tersebut 
juga menjadi perhatian peneliti guna menjadi perbaikan pada pertemuan berikutnya. 
Pertemuan pertama pada kelompok kontrol memiliki topik yang sama dengan pertemuan 
pertama kelompok eksperimen yaitu membahas mengenai kesadaran sosial secara umum. 
Pada kelompok kontrol, teknik yang digunakan untuk pertemuan ini yaitu teknik diskusi. 

Pertemuan kedua, Peneliti melakukan layanan bimbingan kelompok dengan 
menggunakan teknik sinemaedukasi yang berfokus pada aspek “interaksi sosial” melalui 
sinema berjudul “Loop”. Peneliti memberikan treatment dengan menggunakan RPLBK 
yang telah disusun dalam buku panduan. Menurut Mandison & Schmidt (dalam Hidayah, 
2016) berdiskusi mengenai pengentasan permasalahan siswa menggunakan salah satu 
karakter dalam film, kemungkinan akan meredakan ketegangan ketika membahas topik-
topik pribadi yang lebih sensitif secara langsung. Pertemuan kedua memiliki tujuan 
menyadari perasaan, emosi, serta kepekaan diri pada lingkungan sekitar, bentuk interaksi 
sosial terhadap individu lain, pemahaman akan bentuk perbedaan dan cara berkomunikasi 
yang baik. Pelaksanaan diskusi dan tanya jawab semakin terasa seru karena siswa dapat 
bertukar pandangan mengenai pentingnya memahami emosi yang dirasakan saat 
berinteraksi dengan orang lain, pengaruh emosi yang dirasakan saat melakukan interaksi 
terhadap diri dan orang lain. Kelompok teman sebaya dalam pelaksanaan bimbingan 
kelompok memberikan peranan yang penting untuk memberikan perasaan aman, nyaman 
dan terbuka (Mifzal, 2013). Pada kelompok kontrol diberikaan materi mengenai interaksi 
sosial dengan teknik diskusi. 

Pertemuan ketiga, Peneliti melakukan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik sinemaedukasi pada pertemuan ketiga yang berfokus pada topik “penilaian diri 
yang akurat” dimana peneliti menampilkan sinema yang berjudul “Korban Bullying Yang 
Dihargai”. Pertemuan ketiga dalam bimbingan kelompok ini memiliki tujuan untuk siswa 
mampu menganalisis, membangun dan menampilkan penilaian diri sehingga dapat 
membentuk diri yang lebih positif dan optimal. Pada pertemuan ketiga ini siswa sudah 
merasa nyaman dengan anggota kelompok satu sama lain sehingga pada pertemuan ini 
suasana dalam kelompok lebih menyenangkan dan aktif. Menurut Auliyah & Flurentin 
(2016) penggunaan media seperti video dalam proses layanan maupun pelajaran dapat 
membantu keefektifan proses layanan dan pembelajaran sehingga pesan dan makna yang 
terkandung dalam video dapat tersalurkan dengan baik dan dapat difahami serta dijadikan 
sebagai pembelajaran bagi siswa. Setelah siswa menoton video tersebut peneliti 
melakukan diskusi dan refleksi serta melakukan tanya jawab mengenai isi pada sinema 
dan pelajaran apa yang bisa diambil dari sinema yang telah ditayangkan sebelumnya. 
Pada kelompok kontrol diberikan teknik diskusi mengenai materi yang sama dengan 
kelompok eksperimen pada pertemuan ketiga yaitu penilaian diri yang akurat.  

Pertemuan keempat, Peneliti melakukan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik sinemaedukasi Pada pertemuan keempat yang berfokus pada aspek “kepercayaan 
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diri” dengan peneliti menampilkan sinema berjudul “Merangkak Ke Sekolah Dan 
Kepercayaan Diri Itu Indah (Nusa & Rara)”. Setelah diberikannya layanan bimbingan 
kelompok teknik sinemaedukasi, selanjutnya sesi diskusi dan tanya jawab. Pertemuan 
keempat ini siswa secara menyeluruh aktif serta berbagi pendapat dan pengalaman 
mengenai kepercayaan diri. Pada kelompok kontrol menggunakan teknik diskusi 
mengenai topik kepercayaan diri. Siswa juga banyak aktif dan bertanya mengenai isi dari 
sinema yang telah ditayangan sehingga siswa lebih memahami dan mengerti pentingnya 
kepercayaan diri guna mengembangkan kesadaran diri dan kesadaran sosial akan perilaku 
dan kesadaran sosial dalam diri siswa. 

Pertemuan kelima, Peneliti melakukan layanan bimbingan kelompok yang pada 
pertemuan kelima ini berfokus pada terminasi dan evaluasi. Sinemaedukasi pada layanan 
bimbingan kelompok pada tahap terminasi dan untuk mengembangkan kesadaran diri 
yang didapatkan dari hasil diskusi materi pada pertemuan kedua, ketiga dan keempat. 
Pada pertemuan kelima kelompok eksperimen, siswa jauh lebih nyaman dan aktif untuk 
berdiskusi. Keefektifan teknik sinemaedukasi melalui pemutaran film bermakna untuk 
mengatasi pelbagai permasalahan yang dimiliki oleh siswa khususnya pada remaja masa 
kini. Film dapat membantu untuk merefleksikan diri (Blasco, dkk., 2015), mempengaruhi 
kognisi dan sikap (Arroio, 2010) dan merangsang kesadaran diri (Alexander & Waxman, 
2000). Pertemuan kelima pada layanan bimbingan kelompok teknik diskusi anggota 
kelompok kontrol berdiskusi dan tanya jawab lebih aktif mengenai materi terkait 
pertemuan kedua, ketiga dan keempat. Pertemuan kelima merupakan pertemuan terakhir 
pada treatment yang diberikan kepada siswa kelompok eksperimen dan kontrol dimana 
pada pertemuan terakhir ini siswa lebih antusias untuk melakukan diskusi mengenai 
kesadaran sosial siswa.  

Tabel 5.  
Hasil Uji Wilcoxon  

Posttest-pretest 
 Eksperimen Kontrol 

Z -2.524 -2.536 
Asymp. Sig. (2-tailed) .012 .011 

 
Hasil uji wiilcoxon pada kelompok eksperimen sebesar 0.012 dan kelompok 

kontrol memiliki hasil uji wilcoxon sebesar 0.011. hasil dari uji wilcoxon kedua kelompok 
tersebut menunjukkan bahwa kedua kelompok tidak melebihi nilai signifikansi atau lebih 
kecil dari nilai signifikansi 0.05 sehingga hipotesis diterima. Berdasarkan kedua hasil 
tidak melebihi signifikansi 0.05 maka dapat diartikan adanya peningkatan skor pretest 
dan posttest baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.  

Tabel 6.  
Hasil Uji Mann-Whitney 

Posttest 
Mann-Whitney U 2.000 
Wilcoxon W 38.000 
Z -3.169 
Asymp. Sig. (2-tailed) .002 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .001 
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Hasil uji mann whitney menunjukkan nilai signifikansi 0.002 < 0.05. Hasil uji 
mann whitney tersebut menunjukkan bahwa hipotesis diterima, dalam artian bahwa 
tingkat kesadaran sosial antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berbeda 
secara signifikan. Oleh karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa teknik sinemaedukasi 
yang digunakan dalam bimbingan kelompok efektif untuk mengembangkan kesadaran 
sosial siswa reguler terhadap siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusi.  

Hasil yang diperoleh siswa kelompok eksperimen sebelum diberikan 
perlakuan/treatment memperoleh skor rata-rata 95 dan setelah diberikan 
perlakuan/treatment berupa layanan bimbingan kelompok teknik sinemaedukasi sehingga 
menghasilkan skor rata-rata posttest sebesar 107.3. Hasil yang diperoleh siswa kelompok 
kontrol dengan teknik diskusi  sebelum diberikan perlakuan memiliki rata-rata skor 
sebesar 89.5 dan setelah diberikan perlakuan memperoleh skor rata-rata sebesar 101. 
Hasil skor setelah dilakukan perlakukan untuk melihat pengembangan dan peningkatan 
kesadaran sosial pada siswa baik anggota kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
yang pada pretest memiliki kategori sedang akan meningkat menjadi kesadaran sosial 
dengan kategori tinggi pada hasil skor posttest. Hasil yang diperoleh dari skor rata-rata 
kelompok eksperimen menunjukkan hasil yang lebih besar dibandingkan dengan skor 
rata-rata hasil posttest kelompok kontrol. Kedua teknik sinemaedukasi dan teknik diskusi 
efektif untuk mengembangkan kesadaran sosial, namun dengan lebih tinggi skor rata-rata 
bimbingan kelompok teknik sinemaedukasi dapat digunakan lebih efektif untuk 
mengembangkan kesadaran sosial siswa reguler di sekolah inklusi.  

 
KESIMPULAN  
 Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
teknik sinemaedukasi dalam layanan bimbingan kelompok efektif untuk 
mengembangkan kesadaran sosial siswa reguler terhadap siswa berkebutuhan khusus. 
Analisis tersebut didukung dengan hasil uji wilcoxon yang menunjukkan adanya 
peningkatan skor pretest dan posttest serta hasil uji mann whitney yang menunjukkan 
perbedaan signifikansi antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil analisis 
juga menunjukkan bahwa skor rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelompok kontrol, hal ini menunjukkan bahwa bimbingan kelompok teknik 
sinemaedukasi lebih efektif digunakan untuk mengembangkan kesadaran sosial siswa 
reguler terhadap siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusi.  
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